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KORELASI ANTARA PENGETAHUAN GIZI DAN POLA MAKAN SEHARI-
HARI DENGAN INDEKS PRESTAS

A. Kajian Pustaka

Dalam penyusunan skripsi ini dilakukan pengumpulden penggalian
informasi terhadap penelitian-penelitian yang tdih sebagai bahan pertimbangan
untuk membandingkan masalah-masalah yang ditddaik dalam segi metode
maupun objek yang diteliti.

Penelitian yang membahas tentang korelasi gizipiastasi belajar memang
bukanlah yang pertama kali dilakukan. Dalam pealitskripsi terdahulu ada
beberapa penelitian yang membahas tentang koratdara masalah gizi dengan
prestasi belajar ataupun permasalahan indeks preStamun pada penelitian ini
terfokus pada seberapa tinggi korelasi antara éihgkengetahuan tentang gizi yang
dimiliki mahasiswa dan pola makan sehari-hari tdapaindeks prestasi.

Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian ikRgndikakan beberapa
penelitian yang dilakukan sebelumnya antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Muyassaroh (07311051 utaR011, mahasiswa Tadris
Biologi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarangndan judul “Hubungan
Rata-rata Nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) Mahasiawladris Biologi IAIN
Walisongo Semarang Terhadap Indeks Prestasi Semegtagkatan 2010".
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakadn ladbungan antara rata-rata
nilai ujian akhir nasional (UAN) mahasiswa TadrisolBgi IAIN Walisongo
Semarang terhadap indeks prestasi semester | anglRft10. Penelitian ini
menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif aloel pendekatan survey,
dengan menggunakan teknik analisis korelasionalgg@®bilan sampel dengan
menggunakan teknik sampel jenuh (populasi) dengbyek penelitian sebanyak
33 responden dari mahasiswa Tadris Biologi Fakuabiyah IAIN Walisongo

Semarang semester | angkatan 2010. Pengumpulannad#dui dokumentasi,



yaitu dokumentasi tentang rata-rata nilai ujian iakiasional (UAN) untuk
variable X dan dokumentasi tentang indeks prestasik variable Y. Data
penelitian yang terkumpul dianalisis dengan menggan teknik analisis statistik
deskriptif. Pengujian hipotesis penelitian mengdamaanalisis korelasi product
moment, pengujian hipotesis penelitian menunjukkehwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara rata-rata nilaarujiakhir nasional (UAN)
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang terhadap indelestgsi semester |
angkatan 2016.

Perbedaan antara penelitian Muyassaroh denganitmenahi adalah
bahwa penelitian yang telah dilakukan Muyassaratupgan mencari hubungan
antara rata-rata nilai ujian akhir nasional (UAMNdan indeks prestasi semester |
angkatan 2010 mahasiswa Tadris Biologi Fakultabiyah IAIN Walisongo,
sedangkan penelitian ini bertujuan mencari huburagdara pengetahuan gizi dan
pola makan dengan indeks prestasi mahasiswa TBarlegi angkatan 2011
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang. Pengujinipotesis pada
penelitian Muyassaroh menggunakan analisis korelpsdduct moment,
sedangkan penelitian ini menggunakan analisis pteltorrelation.

2. Skripsi yang ditulis oleh Marinda Adi Aryanti, maswa UNNES Semarang
yang menulis skripsi dengan judul “Hubungan antandapatan keluarga,
pengetahuan gizi ibu dan pola makan dengan stauBajita di wilayah Kerja
Puskesmas Sidoarjo Kabupaten Sragen tahun 2010&nmDakripsi ini yang
menjadi variabel bebas adalah tingkat pendapatamarkm, pengetahuan gizi ibu
dan pola makan. Sedangkan variabel terikatnya wéatiws gizi balita di wilayah
kerja Puskesmas Sidoarjo. Populasi kasusnya yaitiia bdengan status gizi
kurang di wilayah kerja Puskesmas Sidoarjo, sedamglang menjadi populasi

kontrol yaitu balita dengan gizi baik. Sampel kaswesrjumlah 99 balita,

Muyassaroh, “Hubungan Rata-rata Nilai Ujian Akhiadibnal (UAN) Mahasiswa Tadris
Biologi IAIN Walisongo Semarang Terhadap Indeksskasi Semester | Angkatan 201®kripsi
(Semarang: IAIN Walisongo, 2011)



sedangkan sampel kontrol berjumlah 99 balita. Realisis hasil penelitian
dengan ujichi squaremenyebutkan bahwa terdapat hubungan antara peadapa
keluarga, pengetahuan gizi ibu dan pola makan dersgatus gizi balita di
wilayah kerja Puskesmas Sidoarjo Kabupaten Srajemt2010?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian MariAda Aryanti yaitu pada
variabel, populasi dan analisis hasil penelitiamrigbel pada penelitian yang
dilakukan Marinda Adi Aryanti adalah pendapataruleja, pengetahuan gizi ibu
pola makan balita dan status gizi balita di wilayatja Puskesmas Sidoarjo
Kabupaten Sragen tahun 2010, sedangkan variabdh penelitian ini adalah
pengetahuan gizi mahasiswa, pola makan mahasiswadieks prestasi. Analisis
hasil penelitian Marinda menggunakan cifii square sedangkan analisis hasil
penelitian ini menggunakanultiple correlation.

3. Skripsi yang disusun oleh NuriaMuliani, tahun 20@88ngan judul “Hubungan
Antara Status Gizi dengan Prestasi Belajar SisvkaI8k Dasar negeri 2 Buyut
Udik, Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah ”.R@elini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggumakandekatacross sectional
Sampel penelitian ini adalah siswa Sekolah DasgeNe@ Buyut Udik kelas 1, 2,
dan 3 berjumlah 75 sampel. Status gizi diperolehmengukuran TB/U, dimana
TB diukur menggunakamicrotoisedan umur siswa diperoleh dari identitas anak.
Data prestasi belajar diperoleh dengan melihai sdenua mata pelajaran pada
rapor semester ganjil, yang dijumlahkan secarallkesen kemudian dibagi
dengan jumlah mata pelajaran dan dibandingkan aendg rata-rata kelompok
subyek. Hasil dan kesimpulan dari penelitian inbeggan besarsiswaSekolah
Dasar Negeri Buyut Udik sebanyak 69,33%, mempustaius gizi baik serta

prestasi belajar siswa sebagian besar 49,33% adbali&h Terdapat hubungan

’Marinda Adi Aryanti,Hubungan antara Pendapatan Keluarga, Pengetahuarn Bu dan
Pola Makan dengan Status Gizi balita di wilayah jgerPuskesmas Sidoarjo Kabupaten
Sragen(Semarang: UNNES), 2010.



yang bermakna antara status gizi dengan prestégabasiswa Sekolah Dasar
Negeri 2 Buyut Udik, Kecamatan Gunung Sugih, Langpliangah’

Penelitian yang dilakukan NuriaMuliani menggunakiaia variabel, yaitu
status gizi dan prestasi belajar siswa Sekolah Dakmeri 2 Buyut Udik
Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah, sedangk@be&kpenelitian ini
adalah pengetahuan gizi, pola makan dan indektagresahasiswa.

Penelitian-penelitian yang telah disebutkan diatsslain digunakan
sebagai pembanding juga digunakan sebagai bahakarujdan pertimbangan
dalam penyusunan penelitian ini, yaitu dalam halohe maupun segi objek yang
diteliti.

B. Kerangka Teoritik
1. Pengetahuan Gizi

Pengetahuan berasal dari kata “tahu”. Menurut kanesar bahasa Indonesia
pengetahuan berarti “segala sesuatu yang diketidp@ndaian” atau “segala sesuatu
yang diketahui berkenaan dengan (mata pelajdtan)”

Sedangkan gizi berasal dari bahasa arglzd yang artinya adalah
makanarr. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, gizi didéfamis sebagai “zat
makanan pokok yang diperlukan bagi pertumbuharkeashatan badafi"Sehingga
pengetahuan gizi dapat diartikan sebagai segalsatteyang diketahui berkenaan
dengan gizi. Pengetahuan gizi berhubungan dengamu ilgizi. Menurut

SunitaAlmatsier, ilmu gizi r{utrition sciencg didefinisikan sebagai “ilmu yang

*NuriaMuliani, “Hubungan Antara Status Gizi dengaed®asi Belajar Siswa Sekolah Dasar
negeri 2 Buyut Udik, Kecamatan Gunung Sugih Lampungengah”, dalam
http://skripsistikes.wordpress.com/2009/05/03/ikgil, diakses 16 September 2012

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen PesliiksionalKamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Ketiga(Jakarta: Balai Pustaka, 2008)m. 1121

*SunitaAlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizi(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), him. 3.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen PleaidNasional,Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Ketighlm. 365



mempelajari segala sesuatu tentang makanan dalaomg@@nnya dengan kesehatan
optimal”.”

Pendidikan dan pengetahuan gizi diperlukan untukoayeai status gizi yang baik
dan berperilaku gizi yang baik dan benar. Progpamdidikan gizi pemerintah yang
sudah banyak dilaksanakan belum pernah dievalwggiimana hasilnya, sehingga
belum memberikan pengaruh terhadap pengetahuaap sl&n perilaku terhadap
kebiasaan makan sehari-hri.

lImu gizi merupakan ilmu yang relatif masih mudahisgga masih terus
melakukan penelitian dan pengembangan. Hasil damelgian-penelitian tersebut
harus disampaikan kepada masyarakat untuk diandnfamatnya. Upaya pendidikan
gizi merupakan suatu keharusan untuk meningkatkaggiahuan gizi dan kesehatan
masyarakat. Pendidikan gizi bagi umum dapat dikplikkan menjadi pendidikan
gizi intramural (di dalam kelas) dan pendidikanigextramural (di luar kelas).
Pendidikan gizi intramural dapat dimasukkan dalamkkilum TK, SD, SMP, SMA
atau perguruan tinggi. Pendidikan gizi ekstramudapat dilakukan melalui
penyuluhan kepada kelompok-kelompok masyarakat m@alui media masa baik
cetak maupun elektronik.

a. Fungsi Zat Gizi
Zat gizi memiliki beberapa fungsi, yaitu:
1) Memberi energi
Zat gizi penghasil energi diantaranya adalah kadsah) lemak dan
protein. Oksidasi zat ini akan menghasilkan engegig diperlukan tubuh
untuk melakukan aktifitas.

'SunitaAlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizihlm. 3.

8Soekirman)imu Gizi dan Aplikasinya untuk Keluarga dan Masjat, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikasiddal, 2000), him. 31

® Achmad DjaeniSediaoetam#imu Gizi untuk Mahasiswa dan Profegijakarta: Dian
Rakyat, 2008), jilid I, him. 14.
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2) Pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh
Penyusun jaringan tubuh diantaranya adalah proteinmeral dan air.
Oleh karena itu, tubuh memerlukan bahan ini untwnghasilkan sel-sel
baru, memelihara dan mengganti sel-sel yang rukakiga zat tersebut
dinamakan zat pembangun.
3) Mengatur proses tubuh
Zat yang diperlukan untuk pengaturan proses tubdalah protein,
mineral, air dan vitamin. Protein mengatur keseingam air dalam sel,
bertindak sebagai buffer dalam upaya memeliharaalitas tubuh dan
membentuk antibodi. Mineral dan vitamin diperlukdadam proses oksidasi,
fungsi normal saraf dan otot. Air diperlukan untmklarutkan bahan-bahan di
dalam tubuh seperti darah, cairan pencernaanggrimengatur suhu tubuh,
pembuangan zat sisa/ ekskresi dan lain-lain. Rroteineral, air dan vitamin
tersebut dinamakan zat pengatlr.
b. Macam-Macam Zat Gizi
1) Karbohidrat
Karbohidrat adalah “Unsur nutrien yang terbanyak eherupakan sumber
energi hayati utama melalui oksidasi di dalam gain'** Hal ini disebabkan
karena karbohidrat adalah zat gizi yang paling cepanghasilkan energi
dibandingkan protein dan lemak. Melalui prosesdwotiesis, klorofil tanaman
menghasilkan karbohidrat sederhana berbentuk guk8erealia, seperti
beras, gandum dan jagung serta umbi-umbian merapskaber pati utama
di dunia. Pati adalah bentuk simpanan karbohidaataganaman. Di negara-
negara berkembang kurang lebih 80% energi beramal kdrbohidrat. Di

negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan&Bgyat, angka ini lebih

YYsunitaAlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizihlm. 8

' Albert L. LehningerPasar-Dasar Biokimiaterj. MaggyThenawidjaya, (Jakarta: Erlangga,
1982) him. 81
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rendah, yaitu rata-rata 50%Indonesia termasuk dalam negara yang masih
mengkonsumsi karbohidrat dalam jumlah yang lebimybk dari pada
konsumsi terhadap zat non karbohidrat seperti prdemak dan vitamin.

Dari kompleksitas strukturnya, karbohidrat dikelarkkan menjadi
karbohidrat sederhana (monosakarida dan disakakd&)ohidrat kompleks
atau polisakarida (pati, glikogen, selulosa dan ikelmosa), oligosakarida
dan dekstrirt?

2) Lipid
Lipid sebagai sumber energi yang berasal dari hedegamtumbuhan
berada pada tingkatan sedikit lebih rendah daragadbohidrat. Meskipun
lipid menyediakan lebih dari dua kali jumlah enepgr karbohidrat, namun
lipid cenderung lebih lambat dicerna dari pada &hitirat'*

Fungsi dari lipid adalah sebagai sumber energingalpadat, yang
menghasilkan 9 kkalori untuk tiap gram, yaitu 2 #i lbbesar energi yang
dihasilkan oleh karbohidrat dan protein dalam jumj@ang sama. Sebagai
simpanan, lemak merupakan cadangan energi tubuhgphbksar. Selain
sumber energi bagi tubuh, lemak juga berfungsigaba

a) Sumber asam lemak esensial.

b) Alat angkut vitamin larut lemak, yaitu vitamin A, B dan K.
c) Menghemat protein.

d) Memberi rasa kenyang dan kelezatan.

e) Sebagai pelumas dan membantu pengeluaran sisaipaace
f) Memelihara suhu tubuh.

g) Pelindung organ tubuf.

2SunitaAlmatsierPrinsip Dasar lImu Gizihim. 28

¥saryono dan Anggriyana Tri WidiantiKebutuhan Dasar Manusia(Yogyakarta:
NuhaMedika, 2010), HIm. 34

1 Albert L. LehningerPasar-Dasar Biokimiaterj. MaggyThenawidjaya, him. 88

*SunitaAlmatsierPrinsip Dasar lImu Gizihim. 60
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Kebiasaan yang ditimbulkan karena mengkonsumsakehnewani secara
berlebihan adalah dapat mengakibatkan penyempgarbpluh darah arteri
dan penyakit jantung koron#t.

3) Protein

Istilah protein berasal dari bahasa YunBnoteoyang berarti yang
utama atau yang didahulukan. Kata protein pertaatiadiperkenalkan oleh
ahli kimia Belanda bernama Gerardus Mulder (18020)8 karena ia
berpendapat bahwa protein adalah zat yang palimginge dalam setiap
organisme. Protein terdiri atas rantai-rantai pagjasam amino, yang terikat
satu sama lain dalam ikatan peptida. Asam amirdirtextas unsur karbon,
hidrogen, oksigen dan nitrogen. Unsur nitrogen adainsur utama protein,
karena terdapat dalam semua jenis protein akapitetkak terdapat dalam
karbohidrat dan lemaK. Tubuh memanfaatkan protein untuk pertumbuhan
jaringan otak, jaringan kulit, sistem hormonal,tesis otot dan jaringan
rambut®

Protein hewani mempunyai mutu lebih baik dari ppd#ein nabati,
karena protein hewani mempunyai semua jenis asaimoagsensiat® ltulah
sebabnya mengapa dalam Pedoman Umum Gizi Seimb&uGS)
sebagaimana dikutip oleh SunitaAlmatsier, porsiukintauk nabati lebih
banyak dari pada porsi lauk hewani yang dikonsupgsharinya. Protein
hewani adalah protein dalam bahan makanan yangdledari binatang,

misalnya protein daging, protein susu, protein ikd@dangkan protein nabati

®*pytrantoJokohadikusumd?embangunan Gizi untuk Kualitas Sumber Daya Manusia
(Bandung: PT. Puri Delco, 2010),HIm. 3.

YSunitaAlmatsierPrinsip dasar llmu Gizhlm. 77
®Ahsin W. Alhafidz,Fikih Kesehatan(Jakarta: Amzah, 2007), Him. 177

SunitaAlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizihim. 87
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adalah protein yang berasal dari bahan makananutuamf® Contoh dari

protein nabati ini adalah kacang-kacangan besdataaonya seperti tempe,

tahu, oncom dan lain-lain.

4) Vitamin

Vitamin adalah zat organik kompleks yang dibutuhkdeh tubuh

dalam jumlah sangat kecil. Vitamin umumnya tidagatadibentuk oleh tubuh

sehingga harus didatangkan melalui makanan. Vitaiidledakan menjadi

dua kelompok, yaitu vitamin larut dalam lemak, ydegliri dari vitamin A,

D, E dan K, sedangkan vitamin larut dalam air ysendiri dari vitamin B dan

C. karakteristik umum yang membedakan vitamin latatam lemak dan

vitamin terdapat pada tabel 1.1.

Tab
Sifat-Sifat Umum Vitamin L arut

dl
lemak dan Vitamin Larut Air 2

Vitamin larut dalam lemak

Vitamin larut dalam air

Larut dalam lemak dan pelarut lemak

Kelebihan konsumsi dari

dibutuhkan disimpan dalam tubuh

yan

Dikeluarkan dalam jumlah kecil melal

empedu

Gejala defisiensi berkembang lambat

Tidak selalu perlu ada dalam makar

sehari-hari

uDikeluarkan melalui urin

Larut dalam air

dSimpanan sebagai kelebihan kebutu

sangat sedikit

Gejala defisiensi sering terjadi secs
cepat
dmarus selalu ada dalam makanan sel

hari

nan

ara

ari-

“Achmad DjaeniSediaoetamdlmu Gizi untuk Mahasiswa dan Profesijakarta: Dian

Rakyat, 2008),HIm. 59.

ZISunitaAlmatsierPrinsip Dasar lImu Gizihlm. 152
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Mempunyaiprekursordanprovitamin.
Hanya mengandung unsur C, H, dan O
Diabsorpsi melalui sistem limfe

oleh

Hanya dibutuhkan organisn

kompleks

Beberapa
jumlah relatif rendah (6-10x KGA)

jenis bersifat toksik padBersifat toksik hanya pada dosis ting

Umumnya tidak memilikiprekursor dan
provitamin

Selain C, H, dan O juga mengandung
kadang-kadang S dan Co

Diabsorpsi melalui vena porta

n®ibutuhkan oleh organisme sederha

dan kompleks

)gi
(<10 x KGA)

) Kecukupan Gizi yang Dianjurkan

Fungsi vitamin adalah

berperan dalam beberapa tatesgiksi

metabolisme energi, pertumbuhan dan pemeliharaanhtuZat gizi dapat

rusak ketika makanan melalui proses pengolaharenkarzat gizi peka

terhadap pH, oksigen, cahaya dan p&hd&egitu pula vitamin. Pada tahap

pemprosesan dan pemasakan,

banyak vitamin yangghliéa menggunakan

suhu yang tinggi. Kehilangan vitamin dalam pemasalapat dicegah dengan

cara: (1) menggunakan suhu tidak terlalu tingg); W&ktu memasak tidak

terlalu lama; (3) menggunakan air pemasak sesedikihgkin; (4) memotong

dengan pisau tajam; (5) panci memasak ditutuptigék menggunakan alkali

dalam pemasakan; (7) sisa air p
5) Mineral
Mineral penting bagi tub

fungsi normal sebagai enzim.

erebus digunakaik umtmasak laif®

uh. Mineral merupakan unssensial bagi

Mineral yang esendiklasifikasikan ke

dalam mineral makro dan mineral mikro. Yang termkasialam mineral

2 Robert S. Harris,Evaluasi Gizi pada
(Bandung: ITB, 1989), him. 3

Pengolahan Bahan Pangan, ®gminarAchmadi,

#sunitaAlmatsierPrinsip Dasar lImu Gizi,him. 153
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makro adalah kalsium, fosfor, kalium, sulfur, natni khlor, dan magnesium.
Sedangkan mineral mikro adalah besi, seng, selenmangan, tembaga,
iodium, molybdenum, cobaff.
6) Air

Untuk memenuhi kebutuhan cairan dalam tubuh, awshdikonsumsi
sekurang-kurangnya 2 liter atau setara denganas gehari. Minum air yang
cukup dapat menurunkan resiko penyakit ginjal ¢daran kencing®

Pada tahun 2009 Indonesia memiliki data hasil farelyang disebut
THIRST (The Indonesian Regional Hydration Sfutintang permasalahan
dehidrasi, pengetahuan dan asupan air pada renajaothng dewasa
Indonesia yang kesimpulannya menunjukkan bahwa ramjuuntuk
mengkonsumsi air 2 liter atau 8 gelas sehari sudpat. Pesan minum air
minimal 2 liter dalam pedoman gizi seimbang ad&abi remaja dan dewasa
secara umum, bukan bagi anak-anak dan lansia yehgtdhannya lebih
rendah, yaitu sekitar 3-6 gelas pertfari.

c. Komponen Kimia Pangan
1) Zat aditif

Zat aditif adalah “Substansi yang secara sengammbahkan ke
pangan untuk tujuan tertentu, misalnya pengaw@anarnaan dan peningkat
rasa. Zat aditif hanya mewakili sebagian kecil dafbstansi yang terkandung
dalam pangan dan sudah dicirikan dan diatur peragpumya™’ Meskipun
begitu, sekarang sudah banyak sekali penggunaaaditdityang sama sekali
jauh dari aman untuk kesehatan, seperti penamhadaarna tekstilporax,

“ptikahProverawati dan Erna Kusuma Walimu Gizi untuk Keperawatan dan Gizi
Kesehatan(Yogyakarta: NuhaMedika, 2010), him. 28

“putrantoJokohadikusumBembangunan Gizi untuk Kualitas Sumber Daya Mantdia. 7

Hardinsyah, “Anjuran Minum Air 8 Gelas Sehari tak eMesatkan”, dalam
http://health.kompas.com/red/2011/07/19/11395hdkses 31 Juli 2012.

“’AlbinerSiagian, Epidemiologi Gizi(Jakarta: Erlangga, 2010), him. 13
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lilin dan masih banyak lagi. Untuk itu diperlukaevkaspadaan dan selektif
dalam memilih makanan terutama yang menganduradz#tberbahaya.
Penelitian menunjukkan bahwa apabila warna dartusnaakanan
sudah berubah dari yang sebenarnya maka makansundigilh berkurang mutu
atau daya tariknya. Sehingga penjual bahan makyerag tidak bertanggung
jawab akan melakukan tindakan untuk menyiasati gémtbengan cara
membubuhi zat tertentu pada bahan makanan yanglrdip agar terlihat
segar dan bagu.
2) Cemaran kimia Pertanian
Komponen ini mencakup pestisida, herbisida, fudgisdan hormon
pertumbuhan baik untuk tanaman maupun untuk héWadralam rumah
tangga, bahan-bahan kimia seperti pembunuh hanaashjsa masuk dalam
makanan tanpa sengaja. Tidak jarang terjadi kastecknan karena pestisida
yang ikut tertelan lewat makanan. Karena itu setiggmg harus bertanggung
jawab untuk memberi label dan menyimpan bahan-batseny berbahaya
tersebut® Cemaran kimia pertanian ini juga harus diwasp&@aena jika
makanan tidak dibersihkan dan diolah secara beramat ini akan ikut
masuk ke dalam tububh.
d. Masalah gizi
Dengan berkembangnya ilmu gizi dan perubahan palkam serta gaya
hidup, pada tahun 1980-an terjadi transisi polaafaasgizi dari masalah gizi
kurang ke masalah gizi lebihMasalah gizi tersebut diantaranya adalah:

% Ronald SitorusMakanan Sehat dan Berg{Bandung: YramaWidya, 2009), him. 131.
“AlbinerSiagian, Epidemiologi Gizi,him. 13
®Ahsin W. Alhafidz,Fikih Kesehatan(Jakarta: Amzah, 2007), him. 212.

¥1Soekirman)imu Gizi dan Aplikasinya untuk Keluarga dan Masylat, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi departemen Pendidikasiadal, 2000), him. 31.
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1) Kurang Energi Protein (KEP)

Kurang Energi Protein (KEP) adalah masalah gizgyambul karena
rendahnya konsumsi energi dan protein dalam makaehari-hari dan atau
gangguan penyakit tertentu. KEP merupakan defisigid (energi dan
protein) yang paling berat dan meluas terutama pbadita. Pada umumnya
penderita KEP berasal dari keluarga yang berpeilghasndah’

2) Anemia Defisiensi Besi

Anemia defisiensi besi adalah anemia yang timbrérha@ menurunnya
cadangan besi tubuh sehingga penyediaan besi umittkopoiesis
(pembentukan sel darah merah) terganggu. Defiskm®sitergolong sebagai
masalah gizi karena apabila permasalah ini dapatag# maka akan dapat
meningkatkan kualitas sumber daya mandgia.

Pokok penyebab anemia defisiensi besi adalah adanya
ketidakseimbangan antara masukan besi melalui pdisesus dengan jumlah
besi yang dibutuhkan oleh tubuh. Secara lebih ripanyebab anemia
defisiensi besi adalah sebagai berikut:

a) Kekurangan besi dalam makanan (faktor gizi) balkrmdgumlah fotal
iron contenf maupun dalam kualitabipvailabilitas).

b) Gangguan absorpsi besi

c) Kebutuhan besi yang tinggi seperti bayi dan anakgyaedang
tumbuh, kaum remaja, ibu hamil dan ibu menyusui.

d) Kehilangan darah menahdh.
Anemia gizi besi ini dapat menimbulkan dampak ketamh yang

buruk, antara lain menyebabkan menurunnya kemamfsienmenurunnya

produktifitas kerja, menurunnya kemampuan berfildn rendahnya antibodi

2| Dewa NyomanSupariasa, et. Benilaian Status Giz{Jakarta: EGC), him. 18.

% | Made Bakta, “Penanggulangan Anemia DefisienssiBmbagai Usaha Meningkatkan
Kualitas Sumber daya Manusia”, dal@emikiran Kritis Guru Besar Universitas Udayana &g
Kesehatan(Bali: Udayana University Press, 2009),vol.2 hirR. 1

% | Made Bakta, “Penanggulangan Anemia DefisienssiBmbagai Usaha Meningkatkan
Kualitas Sumber daya Manusia”, daldemikiran Kritis Guru Besar Universitas Udayana &id)
Kesehatan, vol. 2, him. 16
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3)

sebagai penangkal penyakitAnemia sedang dan ringan dapat menimbulkan
gejala lesu, lelah dan pusing juga penglihatan atenperkunang-kunang.
Jika terjadi pada anak sekolah termasuk juga malasinemia gizi besi akan
mengurangi kemampuan belajar. Sedangkan jika tepadia orang dewasa
akan menyebabkan menurunnya produktivitas Kéigehingga permasalahan
yang ditimbulkan oleh defisiensi zat besi ini sanggempengaruhi kualitas
sumber daya manusia.

Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY)

Zat yodium adalah zat kimia yang sangat dibutuhé@ih manusia
untuk menghasilkan hormon tiroid. Hormon tiroid aiilkan oleh dua buah
kelenjar tiroid atau kelenjar gondok yang terlethkeher bagian depan di
bawah dagu. Hormon tiroid diangkut oleh pembulurald&e seluruh tubuh
untuk mengatur proses kimiawi yang terjadi dalambsebagai organ tubuh
termasuk sel otak dan susunan syaraf pusat. Jagisifuyodium selain
berperan dalam metabolisme tubuh juga berperamdaéakembangan otak
dan sistem syaraf.Di daerah kekurangan yodium, penambahan yodiura pad
garam dapur menjamin bahwa komoditas yang seripgkdi masyarakat
menyediakan zat gizi ini dan mengurangi beban idefs*® Meskipun garam
beryodium tersedia secara luas di berbagai toko-tolakanan dan sangat
efektif dalam mengendalikan penyakit defisiensiyaatium, tetapi garam ini
tidak selalu dipilih oleh mereka yang membutuh&arOleh karena itu
diperlukan suatu pendekatan agar masyarakat skdarkabutuhan terhadap

zat yodium.

¥sarlan,Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAK{Jakarta: CV. Pamularsih, t.t),him. 13
¥putrantoJokohadikusumBembangunan Gizi untuk Kualitas Sumber Daya Mantdia. 5
%’sarlan,Gangguan Kibat Kurang yodium (GAKY)m. 14

% Mary E. BarasiAt A Glance limu Giziterj. HerminHalim (Jakarta : Erlangga, 2009), him.

% Albert L. LehningerPasar-Dasar Biokimiaterj. MaggyThenawidjaya, him. 114.
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4)

Apabila tubuh kekurangan yodium, kelenjar tiroichakoekerja ekstra
untuk menghasilkan hormon tiroid. Kelenjar tiro@hg bekerja terus menerus
akan menyebabkan terjadinya pembesaran kelenjard tiyang dalam
masyarakat sering dikenal dengan penyakit gondeklaRnasyarakat yang
terkena biasanya mempunyai kapasitas mental yan@ngu prestasi
pendidikan yang lebih rendah, produktifitas kerjany lambat dan
peningkatan kematiaf?.

Yodium merupakan salah satu mineral penting bagup#guhan anak
dan pertumbuhan otaknya. Akibat yang ditimbulkan Kekurangan yodium
adalah kelenjar gondok dan kekerdilan. Namun, dsasil penelitian
menunjukkan bahwa yodium merupakan penyebab utaeterbelakangan
anak-anak dunia. Anak-anak yang kekurangan yodilempunyai 1Q 13,5
lebih rendah dibanding mereka yang cukup mendaysitign. **

Obesitas

Obesitas adalah “Masalah gizi yang diakibatkankibbn asupan gizi
yang tidak seimband? Ketidakseimbangan antara asupan dan keluaran
energi mengakibatkan pertambahan berat badan. t@bgsing muncul pada
saat remaja cenderung berlanjut ke usia dewasaabakkmpai lansia.
Obesitas menyebabkan penyakit kardiovaskular, thabenelitus, artritis,
penyakit kantong empedu, kanker, gangguan fungegpasan dan gangguan
kulit.*® Obesitas dapat terjadi saat seseorang masih dakap kanak-kanak
atau pada dewasa, dan semakin lama hal ini dimatkgadi maka akan
semakin sulit untuk dikendalikan. Makanan yang diggngkan dengan baik

“°sarlan,Gangguan Kibat Kurang yodium (GAKYJakarta: CV. Pamularsih, th)m. 20
“sarlan,Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKHm. 2
* Arisman, Gizi dalam Daur Kehidupar{jakarta: EGC, 2010), him. 78

“3Arisman, Gizi dalam Daur Kehiduparhim. 78
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melalui pola makan yang baik serta kebiasaan Heada sejak dini adalah

cara yang paling dapat menjamin untuk pengendiégemukart’

Masalah-masalah gizi yang disebutkan di atas m&earpabeberapa
permasalahan serius yang harus diatasi atau dicegglhh satunya dengan
pengetahuan dan pendidikan gizi. Setiap individumrile kewajiban untuk
memperhatikan permasalahan gizi bagi dirinya masiaging agar tidak meluas
menjadi permasalahan yang lebih kompleks dan globklpannya. Seperti yang
dikemukakan oleh Virginia A. Beal Nutrition affect the individual, but when large
numbers of persons within a population are foundhtve similar nutritional

problems, the emphasis shift from individual hetdtpublic health.**

2. PolaMakan Sehari-hari

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pola diarskagai “suatu sistem,
cara kerja atau usaha untuk melakukan sesd&t@ehingga pola makan dapat
diartikan sebagai suatu sistem atau cara kerjasesg dalam menentukan makanan
yang dikonsumsinya. Pola makan sehari-hari merupgkéa makan seseorang yang
berhubungan dengan kebiasaan makan setiap halslanan merupakan suatu
kebutuhan pokok untuk pertumbuhan dan perkembangéuh. Kekurangan
konsumsi makanan, baik secara kualitatif maupumtiiagif, akan menyebabkan
metabolisme tubuh terganggu.

Pengertian pola makan hampir sama dengan pengéigampada ilmu gizi.
Banyak orang menganggap bahwa diet adalah bagaimatekukan pengaturan
makanan untuk orang yang mengalami obesitas agat badan kembali ideal.

Padahal pada hakikatnya diet diartikan sebagai:

“ Albert L. LehningerPasar-Dasar Biokimiaterj. MaggyThenawidjaya,, him. 93.
> Virginia A. Beal,Nutrition in the Life Spar{Canada: John Wiley and Sons, 1980), him. 59

" Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Ramitlasional,Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Ketig@lakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 884.
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Segala yang berkaitan dengan pengaturan makan (pakan dan jenis
makanan beserta kandungan gizi suatu zat makanartyjuan untuk
memenuhi keseimbangan zat dalam tubuh kita untukcapai kehidupan
yang optimal’

Diet, pola makan dan gaya hidup sehat adalah sel@gayarat bagi
kesehatan, yang merupakan usaha memajukan kuaitedupan atau kesejahteraan
dan pencegahan penyakit terkait §fzi.

Perkembangan dari seorang anak menjadi dewasanpalstiui fase remaja.
Pada fase ini fisik seseorang terus berkembangjkdempula aspek sosial dan
psikologisnya. Perubahan ini membuat seseorang ateang banyak ragam hidup,
perilaku dan pengalaman dalam menetukan makanaryapa akan dikonsumsi.
Aspek pemilihan makanan penting diperhatikan karenalai remaja yang
selanjutnya menginjak tahap dewasa seseorang utitumiuk memiliki independensi.
Seseorang dapat memilih makanan apa yang disukdiyaaktifitas yang banyak
dilakukan di luar rumah membuat seseorang serirgetgaruh oleh rekan sebaya.
Pemilihan makanan tidak lagi didasarkan pada kagaungizi tetapi sekedar
bersosialisasi, untuk kesenangan dan supaya tiekilakgan statu®.

a. Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS)

Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) harus diaplikasikialam
penyajian hidangan yang memenuhi syarat gizi yaikgndl dengan menu
seimbang. Definisi menu adalah rangkaian beberapaam hidangan atau
masakan yang disajikan atau dihidangkan untuk sasg@tau sekelompok untuk

sekali makan?®

" Indra KusumahDiet Ala Rasulullah(Jakarta: Qultum Media), him. 24.
“8 Mary A. BarasyAt a Glance limu Giziterj. HerminHalim, (Jakarta: Erlangga, 2009),him.

49 Ali Khomsan,Pangan dan Gizi untuk Kesehatddakarta: Raja Grafindo Persada,
2004),HIm. 120.

*‘Suparyanto, “Konsep Dasar Menu Seimbang”, dalamhttp://dr-
suparyanto.blogspot.com/2012/02/konsep-dasar-memaksng.htmldiakses 7 Agustus 2012
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Pedoman gizi seimbang sangat diperlukan bagi targyp pola makan
yang baik karena manusia memerlukan zat gizi untu@up, tumbuh,
berkembang, bergerak dan memelihara kesehatanpgatagakhirnya akan dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Allkth teemerintahkan manusia
agar mengkonsumsi makanan dan minuman yang sifaalgéan danthayyiban.
Allah berfirman dalam al-Qur’an:

+ 63 REAEKAADO®O 0008 BX-UDHAT @O
B-0> 00z €03 s REEB n0+C  $XIORERAO
DY, OR< fhe€ee x0L VOR LA Lo I A F oI

R P &MURC & eRE

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dariysgpey Allah telah
direzekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Aljahg kamu
beriman kepada-Nya. (Q.S. al-Maidah/5:°38)

Katahalal berasal dari akar kata yang berarti “lepas” atalakt terikat”.
Sesuatu yang halal artinya sesuatu yang terlepasgkdean bahaya duniawi dan
ukhrawi. “Katathayyildari segi bahasa berarti lezat, baik, sehat, mearakan
dan yang paling utama”. Dalam konteks makatiaayyitartinya makanan yang
tidak kotor dari segi zatnya atau kadaluwarsa, dieampuri benda najis. Secara
singkat dapat dikatakan, bahwa makanlaayyitadalah makanan yang sehat,
proporsional, dan aman (halaf).

Kebutuhan zat gizi tidak sama bagi semua orangpitéérgantung pada
banyak hal antara lain umur, kelamin dan pekerjgaseimbangan jumlah dan
jenis zat gizi yang dibutuhkan berbagai kelompoing ditetapkan oleh para
pakar dalam suatu daftar yang dikenal sebagai @rg&cukupan Gizi yang
dianjurkan (AKG)>

°! Departemen Agama Republik Indonesid;Qur'an dan Terjemahnya(Semarang: CV.
Asy-Syifa’, 1992),him.123.

*’Alhafidz, W. Ahsin,Fikih Kesehatanhlm. 165
*350ekirman|imu Gizi dan Aplikasinya untuk Keluarga dan Masyeat, him. 37

23



AKG tersebut selanjutnya diterjemahkan ke dalantutepangan (bahan

mentah) atau makanan (siap untuk dimakan) denganenaggkan ilmu

pengetahuan gizi untuk keperluan sehari-hari.

Penyusunan pesan-pesan dalam pedoman gizi seiraalain salah satu

bentuk strategi pendidikan gifi.Pesan-pesan dalam pedoman gizi seimbang

tersebut tertuang dalam 13 Pesan Dasar Gizi Segnpaitu:

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7
8)
9)

Makanlah aneka ragam makanan.

Makanlah makanan untuk memenuhi kecukupan energi.
Makanlah sumber karbohidrat setengah dari kebutehargi.

Batasi konsumsi lemak dan minyak sampai seperedgpakebutuhan
energi.

Gunakan garam beriodium

Makanlah makanan sumber zat besi.

Berikan air susu ibu ASI saja kepada bayi sampairiampat bulan.
Biasakan makan pagi

Minumlah air bersih, aman yang cukup jumlahnya.

10)Lakukan aktivitas fisik dan olahraga secara teratur
11)Hindari minum minuman beralkohol.

12)Makanlah makanan yang aman bagi kesehatan.
13)Bacalah label pada makanan yang dikemas.

b. Kebiasaan Hidup yang Mempengaruhi Pola Makan

Ada beberapa kebiasaan hidup yang dapat mempemngaolzh makan,

yang selanjutnya akan berpengaruh pada kualitasygizg masuk ke dalam

tubuh. Kebiasaan-kebiasaan ini terjadi karena lgmga kontrol terhadap asupan

gizi dan gencarnya media dan periklanan memproransgtoduk-produk yang

kurang baik bagi tubuh. Kebiasaan tersebut dianyaradalah:
1) Merokok

Merokok pada hakikatnya adalah menghisap gabungagapuh yang

merugikan seperti nikotin, karbon monoksida, tan dabagainya. Nikotin

menyebabkan jantung bekerja lebih berat sehinggmbmeihkan banyak

*'Spekirman)imu Gizi dan Aplikasinya untuk Keluarga dan Masjat, him. 39

**SunitaAlmatsierPrinsip Dasar lImu Gizi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009),

him.296
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2)

3)

oksigen untuk metabolisme. Sedangkan karbon mod@K§O) mengurangi
pengambilan oksigen oleh darah dan tar mengurangmakipuan
penyimpanan udara oleh paru-patuBiasanya yang terjadi pada perokok
adalah berkurangnya nafsu makan karena kegiatarokoilertersebut.
sehingga perokok rentan terhadap kekurangan zat gi
Mengkonsumsi Makanan Cepat Saji dan makanan ragidah

Makanan rendah gizi atau yang biasa dis@mit foodkini semakin
digemari baik hanya sebagai kudapan ataupun makaar.bMakanan ini
mudah diperoleh, disamping lebih bergengsi karengehgaruh iklanJunk
foodkadang disebut juga makanan sampah karena mekubditas gizi yang
rendah, misalnya kandungan kalsium, besi, ribaflavitamin A dan vitamin
C. sementara kandungan lemak jenuh dan kolesterdéiyh dari 50% total
kalori yang terkandung dalam makanan tersabut.
Minum Minuman Beralkohol

Kebiasaan minum minuman beralkohol dapat mengdiabat
terhambatnya proses penyerapan zat gizi. Zat gerijadi hilang dan tidak
terserap meskipun orang tersebut telah mengkonsangizi secara lengkap.
Sehingga yang terjadi adalah timbulnya kekurangeingzi, gangguan hati
dan saluran pencernaan terutama saluran lambungddadenum serta
kerusakan saraf otak dan jaringan tuBth.

Asupan alkohol dapat mengganggu asupan makanan ryamgal,
sehingga mengakibatkan gizi kurang atau berpotaaayebabkan malnutrisi.
Hal ini disebabkan oleh konsumsi energi yang béreb ditambah dengan

**Alhafidz, W. Ahsin, Fikih Kesehatanhlm. 225.
>"Arisman,Gizi dalam Daur Kehidupan: Buku Ajar llmu Gizilm. 79.

*pytrantoJokohadikusum@embangunan Gizi untuk Kualitas Sumber Daya Manusia.
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kurangnya asupanmikronutrien akibat rendahnya tasaldiet atau pola
makan tersebut

3. IndeksPrestas
a. Definisi Indeks Prestasi
Definisi indeks prestasi (IP) menurut buku pandpesgram sarjana (S1)
IAIN Walisongo Semarang adalah “nilai rata-rata gyagiperoleh mahasiswa
setelah menyelesaikan satu tahapan atau kombiebhgi dari satu tahapan
penilaian hasil belajar”.
indeks prestasi (IP) yang digunakan dalam peneliii@ adalah 1P
semester genap (semester 2) mahasiswa Tadris BiAlggkatan 2011 IAIN

Walisongo. IP tersebut dihitung dengan rurffus:

KN

IP = Z—
YK

Keterangan:

IP=indeks prestasi
K= bobot SKS mata kuliah
N= bobot nilai mata kuliah yang bersangkutan

Bobot SKS dan nilai yang diperhitungkan dalam irsdefirestasi
semesteran adalah dari seluruh mata kuliah yamgngith pada semester yang
bersangkutan, sedang dalam IP kumulatif adalahsg#dwruh mata kuliah yang
pernah ditempuh sampai dengan semester yang bkutang

Penilaian keberhasilan seorang mahasiswa sudattudkiten dengan suatu

sistem. Dengan penilaian ini  dapat diperoleh gaarbanyata tentang

¥ Mary A. BarasyAt a Glance llmu Giziterj. HerminHalim,him. 17.

®Burhanuddin SalanGara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinddipgyakarta: Rineka
Cipta, 2003), him.122
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keberhasilan belajar dalam bentuk penentuan indekestasi (IPf* Skala
penilaian di perguruan tinggi ditentukan dengamingdngka skala 1-100, huruf
mutu, angka mutu dan sebutan mutu sebagai berikut:

Tabd Il
Skala Penilaian di Perguruan Tinggi ®

Nilai Angka Huruf Mutu Angka Mutu Sebutan Mutu
Skala 1-100 (HM) (AM) (predicate
80-100 A 4 Baik sekali
70-79,9 B 3 Baik
60-69,9 C 2 Cukup
50-59,9 D 1 Kurang
<49,9 E 0 Kurang sekali
TL - Tidak lengkap

Komponen-komponen yang dipertimbangkan dalam meigasi
keberhasilan proses belajar mahasiswa terdiri dari:

1) Kehadiran di kelas (tatap muka) =10%
2) Pelaksanaan tugas struktur (book report, paper,ordap
praktikum) = 20%

3) Ujian tengah semester (UTS) = 30%

4) Ujian akhir semester (UAS) = 40%.

Meskipun begitu, lazimnya para dosen di lingkungdiN Walisongo
melakukan kontrak perkuliahan dengan mahasiswa pads pertemuan
perkuliahan yang di dalamnya juga tercakup keseépakpenilaian untuk

mata kuliah yang bersangkutan.

®0emarHamalik, Manajemen Belajar di Perguruan Tinggi Pendekataste®n Kredit
Semester (SKSBandung: Sinar Baru, 2003)im. 151.

2Burhanuddin SalanGara Belajar yang Sukses di Perguruan Tindyin. 116.
®3Burhanuddin SalanGara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinkigi. 117.
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b. Macam-Macam Indeks Prestasi
Indeks prestasi dibagi menjadi tiga macam, yaitu:
1) Indeks prestasi semester (IP semesteran) adalafan® diperoleh dari
penilaian hasil belajar seluruh mata kuliah dalato semester
2) Indeks prestasi kumulatif (IPK) diperoleh dari perain hasil belajar
seluruh mata kuliah yang pernah ditempuh semergakester pertama
sampai dengan semester akhir (saat dilakukan pagah IPK)
3) Indeks prestasi akhir (IP Akhir) diperoleh dari fi@an hasil belajar dari
seluruh mata kuliah yang dilakukan pada akhir progf*
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
1) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengarulerhadap
kemampuan belajar yang akhirnya berujung pada gsiedielajar. Bila
seseorang tidak sehat, maka dapat mengakibatkak teérgairah untuk
belajar. Karena itu, pemeliharaan kesehatan bsik fmaupun mental sangat
penting bagi setiap orang, agar badan tetap kulatap selalu segar dan
semangat dalam melaksanakan kegiatan béfajatsaha pemeliharaan
kesehatan tersebut salah satunya yaitu dengan gaemala makan dan
asupan makan yang bergizi agar dapat memperoleh&ies optimal.
2) Inteligensi dan bakat
Seseorang yang memiliki inteligensi baik umumnyalatubelajar dan
hasilnya pun cenderung baik. Begitu pula sebalikrs@seorang dengan
inteligensi rendah cenderung mengalami kesulitdajdre lamban berpikir

sehingga prestasi belajarnya pun rend&h.

% Tim Penyusun Buku Panduan Program Sarjana (Biku Panduan Program Sarjana (S1)
Tahun Akademik 2008/200&emarang: Departemen Agama Institut Agama IslageN&Valisongo,
2008), him. 158

® M. Dalyono, Psikologi PendidikanJakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 55.
° M. Dalyono, Psikologi Pendidikarhim. 56.
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3)

4)

Minat dan motivasi

Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan madglhesar untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Minat dapat timkalena daya tarik dari
luar dan juga dalam diri sendiri.

Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daraggerak atau
pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan. Sebekapd minat dan
motivasi seseorang turut mempengaruhi keberhadiédam belajar. Karena
itu minat dan motivasi perlu diusahakan terutameadsd dari dalam diri
sendiri.

Cara belajar

Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor kgjcs, psikologis,
dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang gunamemuaskan.
Meskipun seseorang sangat rajin belajar namun dak timemberikan
kesempatan pada tubuh dan otaknya untuk beristjraieka hasilnya pun
tidak akan maksimal. Begitu pula dengan teknik jaelperlu diperhatikan,
misalnya mencatat, menggarisbawahi, membuat rimgkdan teknik-teknik

lain %’

4. Hubungan antara Pengetahuan Gizi dan Pola Makan dengan Indeks Prestasi

Seseorang hendaknya memiliki pengetahuan gizi yaeghadai. Karena

dengan memiliki pengetahuan gizi yang baik, sesgpdapat mengaplikasikannya
dalam pola makan sehari-hari. Kebutuhan gizi sesgpdapat terpenuhi lewat pola
makan yang baik dan sehat. Karena gizi memilikapgrang sangat penting. Selain
menjaga agar tubuh tetap sehat dan tidak mudakn@rgenyakit, gizi juga dapat

mempengaruhi kualitas sumber daya manusia.

Seseorang dapat menjalankan aktivitas bekerjajabelberpikir atau pun

berolahraga karena mempunyai energi. Energi inaghtl dari makanan khususnya
dari karbohidrat, protein dan lemak. Jumlah makayeamg dimakan harus cukup.

" M. Dalyono, Psikologi Pendidikarhlm. 7..
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Tidak kurang dan tidak berlebihan. Jika berlebitarakmenambah berat badan,
sehingga meningkatkan resiko penyakit jantung, ketrodan lain sebagainya.
Sedangkan jika seseorang kekurangan energi akayebevkan lemas atau kurang
bersemangat dan dapat menurunkan produktivitas ¥esehingga apabila hal itu
terjadi pada para mahasiswa akan menurunkan pregtas

Selain sumber energi, zat gizi yang dapat menurungeestasi dan
produktifitas kerja adalah kekurangan garam beryodikekurangan zat besi, atau
tidak dibiasakan sarapan pagi. Seperti dijelaskalepan bahwa kekurangan yodium
dapat menurunkan 1Q atau tingkat kecerdasan segpdf@kurangan zat besi yang
terjadi pada anak sekolah akan berakibat pada menya kemampuan belajar.
Sedangkan pada orang dewasa, akan menurunkan pfitasikerja. di samping itu
penderita anemia lebih mudah terkena infeksi. Hatdntunya sangat menghambat
upaya pengembangan kualitas sumber daya manusisasigk pengembangan
prestasi pada mahasisWa.

Sarapan atau makan pagi sangat penting untuk rmergigktivitas sehari-
hari. Makan pagi dapat mendukung produktivitas &éwrena meningkatkan daya
tahan kerja. Bagi anak sekolah atau kuliah makan penting untuk meningkatkan
konsentrasi belajar, sehingga lebih mudah untukem@a pelajaran dan hal ini akan
berimplikasi pada peningkatan prestasi belajaffiya.

C. Rumusan Hipotesis

Agar penelitian ini dapat mencapai sasaran dan hiedari data yang kurang
relevan maka penulis akan mengemukakan Hipotespotésis pada penelitan ini
adalah:

®putrantoJokohadikusumodPembangunan Gizi untuk Kualitas Sumber Daya Manusia
(Bandung: PT. Puri Delco, 2010), him.2

®putrantoJokohadikusumBembangunan Gizi untuk Kualitas Sumber Daya Manthdia.3

“PutrantoJokohadikusumdembangunan Gizi untuk Kualitas Sumber Daya Manusia
him.6
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1. Hipotesis Metodologi

a. Ha
1)

2)

3)

b. Ho:

1)

2)

3)

Ha
Ho

Ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan inpgiedstasi mahasiswa
Tadris Biologi angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah IAM&lisongo Semarang.
Ada hubungan antara pola makan sehari-hari dengaeks prestasi
mahasiswa Tadris Biologi angkatan 2011 Fakultagiyah IAIN Walisongo
Semarang.

Ada hubungan antara pengetahuan gizi dan pola msdétari-hari dengan
indeks prestasi mahasiswa Tadris Biologi angkat@lil Z-akultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang.

Tidak ada hubungan antara pengetahuan gizi dengdeks prestasi
mahasiswa Tadris Biologi angkatan 2011 Fakultagiyah IAIN Walisongo

Semarang.

Tidak ada hubungan antara pola makan sehari-hagate indeks prestasi
mahasiswa Tadris Biologi angkatan 2011 Fakultagiyah IAIN Walisongo

Semarang.

Tidak ada hubungan antara pengetahuan gizi dan rpalkan sehari-hari
dengan indeks prestasi mahasiswa Tadris Biologkatag 2011 Fakultas

Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang.

Hipotesis Statistik

p#0
p=0
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